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Abstract 
The non-implementation of the Discovery Learning learning paradigm which is assisted by baamboozle in the 
learning process has resulted in low learning achievement which is the impetus for conducting this research. This 
research is to determine the effect of using the Discovery Learning learning model assisted by Baamboozle on 
learning achievement in economics courses in class X-1 of SMA Negeri 1 Parengan. This research uses quantitative 
methodology, and the population consists of 222 class X students. The research sample was selected using the 
cluster random sampling method. by registering in class X-1 where the total number of students is 38 people and 
the exam results are the lowest. The tests used use this kind of learning tool. The findings of this study indicate 
that there is something substantial. The aim of this research is to determine the impact of the baamboozle-
assisted Discovery Learning learning paradigm on the economic learning achievement of class X-1 students at 
Parengan State High School. The finding of Tcount 15.111 > Ttable 2.026 and sig value 0.000 < 0.05 shows this. 
Thus, it can be said that the Discovery Learning learning model assisted by Baamboozle has a significant influence 
on the economics learning achievement of class X-1 SMA Negeri 1 Parengan with H0 being rejected and Ha being 
approved. 
Keywords: : learning media, learning achievement, discovery learning, bamboozle, learning media 
 
Abstrak 
Belum diterapkannya paradigma pembelajaran Discovery Learning yang berbantuan baamboozle dalam proses 
pembelajaran menyebabkan rendahnya prestasi belajar yang menjadi pendorong dilakukannya penelitian ini. 
Penelitian ini untuk melihat pengaruh pemanfaatan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 
Baamboozle terhadap prestasi belajar pada mata kuliah ekonomi di kelas X-1 SMA Negeri 1 Parengan. Penelitian 
ini menggunakan metodologi kuantitatif, dan populasinya terdiri dari 222 siswa kelas X. Sampel penelitian dipilih 
mengenakan metode cluster random sampling. dengan mendaftar di kelas X-1 yang jumlah siswanya 
keseluruhan 38 orang dan hasil ujiannya paling rendah. Tes yang digunakan menggunakan alat belajar semacam 
ini. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ada hal yang substansial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak paradigma pembelajaran Discovery Learning berbantuan baamboozle terhadap prestasi 
belajar ekonomi siswa kelas X-1 di SMA Negeri Parengan. Temuan Thitung 15,111 > Ttabel 2,026 dan nilai sig 
0,000 < 0,05 menunjukkan hal tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan Baamboozle memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi belajar ekonomi 
kelas X-1 SMA Negeri 1 Parengan dengan H0 ditolak dan Ha disetujui. 
Kata Kunci: media pembelajaran, prestasi belajar, discovery learning, baamboozle, media pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pada tahun 2003, sistem pendidikan nasional digambarkan sebagai upaya yang terarah 

dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran dimana 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki kualitas kecerdasan, 

moralitas, pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, dan lainnya. 

keterampilan yang dibutuhkan oleh bangsa, negara, masyarakat, dan dirinya sendiri. 

Pendidikan dan proses membantu masyarakat untuk berkembang menjadi lebih baik saling 

terkait erat; proses ini disebut proses pembelajaran. Salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan taraf pendidikan adalah fungsi yang dimainkan guru dalam proses 

pembelajaran (Anggorowati, 2020). 

Pendidikan merupakan suatu proses tanpa akhir yang tidak pernah berakhir dan 

menghasilkan kesempurnaan yang tidak pernah berakhir. Tentu saja, pengembangan karakter 

bangsa yang diatur dalam hukum Indonesia sama pentingnya dalam penyelenggaraan 

pendidikan dengan mengutamakan pembelajaran. Tujuannya adalah untuk memberikan 

panduan bagi pertumbuhan dan pelaksanaan pendidikan Indonesia di masa depan. Dalam hal 

ini, pendidikan Indonesia dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat Indonesia. 

Generasi muda yang berkualitas sebagian besar dihasilkan oleh pendidikan. Teknologi 

diperlukan dalam pendidikan untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif. Sejumlah faktor 

terkait pendidikan, termasuk media, teknik, dan tujuan pembelajaran, mempunyai dampak 

signifikan terhadap seberapa baik siswa belajar. Untuk memudahkan guru dalam 

mendistribusikan bahan ajar kepada siswa, diperlukan media. 

Guru perlu memiliki kemampuan dan kesempatan untuk membuat pembelajaran 

menjadi menarik untuk mencapai prestasi ini. Anda sebagai seorang guru diharapkan memiliki 

akses terhadap sumber daya dan model pembelajaran yang akan membantu Anda dalam 

pengajaran Anda. Di sini, nilai persiapan guru terletak pada kemampuannya menerapkan 

pengetahuannya dan memahami model pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan 

kualitas dan efektivitas pelatihan, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menemukan pengetahuan secara lebih aktif merupakan hal yang harus dilakukan 

siswa sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran penemuan. Menurut Borthick dan Jones 

(2017) dalam Widyastuti (2016: 23), pembelajaran penemuan mengharuskan peserta 

mengidentifikasi masalah dan solusinya, mencari materi yang relevan, mengembangkan 

metode solusi, dan mempraktikkan pendekatan yang dipilih. Pemilihan model pembelajaran 

yang sesuai diperkirakan akan memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu juga dimaksudkan agar memperoleh hasil 

belajar yang setinggi-tingginya maka gairah belajar siswa akan meningkat. 

Definisi ini menekankan betapa pentingnya pendidikan bagi kesejahteraan bangsa dan 

bagaimana pendidikan memungkinkan masyarakat untuk belajar dan tumbuh secara lebih 

efektif. Pendidikan adalah hak asasi manusia yang mendasar. Proses pembelajaran 

merupakan bagian penting dari pendidikan, dan guru adalah pemain kunci dalam 

meningkatkan standar akademik. 
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Antara lain, melakukan reorientasi proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

lebih berpusat pada siswa dibandingkan berpusat pada guru dapat membantu meningkatkan 

standar pendidikan. Pembelajaran yang berpusat pada siswa diharapkan dapat meningkatkan 

standar karena dapat memotivasi siswa untuk menghasilkan pengetahuannya sendiri 

(Ratnadewi & Arini, 2018). 

Teknologi diperlukan agar pembelajaran menjadi efektif. Salah satu unsur yang 

mungkin mempengaruhi efektivitas proses pendidikan adalah sumber belajar. Syaiful Bahari 

Djamarah dan Azwan Zain (2020:121) mengartikan media pembelajaran sebagai segala bentuk 

media yang dapat dimanfaatkan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Media yang menarik meningkatkan minat, rentang perhatian, dan kemampuan belajar siswa. 

Bamboozle adalah salah satu media yang digunakan; ini adalah platform pembelajaran 

interaktif berbasis permainan yang bekerja dengan baik bahkan dengan teknologi yang sudah 

ketinggalan zaman. Siswa sering kali menganggap kelas ekonomi membosankan karena 

strategi pengajaran standar, yang meliputi ceramah dan tugas. Siswa di SMAN 1 Parengan 

terlihat kurang fokus dalam pembelajaran dan memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Penyebab dari hal ini adalah penggunaan metode pengajaran yang kurang menarik dan 

mutakhir oleh guru. Penggunaan Bamboozle yang dikombinasikan dengan metodologi 

Discovery Learning adalah salah satu cara untuk mengatasi masalah ini. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademik siswa. 

Media pendidikan ini membantu guru menyajikan pelajaran dan memfasilitasi 

penyerapan dan pemahaman siswa terhadap pengetahuan yang diberikan guru guna 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

baamboozle. Diperkirakan ketika materi yang menarik digunakan di kelas, anak-anak menjadi 

lebih bersemangat, kreatif, dan produktif. 

 

METODE  

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan paradigma 

Discovery Learning di SMA Negeri 1 Parengan dengan bantuan Bamboozle berpengaruh 

terhadap kemajuan siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X-1. 

Peneliti menggunakan 38 siswa kelas X-1 sebagai sampel untuk penyelidikan ini. 

melalui pengumpulan informasi melalui metode tes, strategi dokumentasi, dan observasi 

yaitu melalui posttest yang diberikan setelah penggunaan materi pembelajaran Bamboozle. 

Sebelum menyebarkan materi pembelajaran Bamboozle, peneliti mengumpulkan informasi 

dari guru mata pelajaran ekonomi, termasuk hasil ujian harian. 

Ujian yang dirancang untuk mengukur kemahiran siswa terhadap konten yang 

dipelajari atau kapasitas kognitif mereka adalah alat penelitian. Mengikuti instruksi dengan 

materi pembelajaran Bamboozle, ujian diselenggarakan. Tes ini bertujuan untuk memastikan 

sejauh mana penggunaan media pembelajaran Bamboozle mempengaruhi pemahaman siswa 

terhadap topik tersebut. 

 Selain itu, teknik analisis datanya menggunakan uji normalitas untuk memastikan 

apakah variabel independen yang berpengaruh dijadikan sebagai prediktor linier atau tidak, 
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uji hipotesis untuk mengetahui apakah sampel populasi berdistribusi normal atau tidak, dan 

uji linieritas untuk memastikan apakah sampel populasi berdistribusi normal atau tidak. 

variabel pengaruh independen digunakan sebagai prediktor linier. Ada efeknya. Penggunaan 

pendekatan Discovery Learning untuk pencapaian pembelajaran di bidang ekonomi 

dimungkinkan karena adanya bambuzle. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar topik 

ekonomi di kelas X-1 SMA Negeri 1 Parengan dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran 

penemuan berbasis baamboozles. Sampel pada penelitian yang dilaksanakan di SMAN 1 

Parengan ini berjumlah 38 siswa kelas X-1. Tanggal pelaksanaan penelitian dan pengumpulan 

data adalah 6 Mei 2024 dan 6 Juni 2024. Informasi yang diperoleh dari hasil tes dan 

dokumentasi adalah sebagai berikut. khusus informasi tentang hasil dan nilai ujian ekonomi 

siswa SMA Negeri 1 Parengan kelas X-1. 

1. Data awal  

Hasil ujian ekonomi siswa kelas X-1 tahun pelajaran 2023–2024 digunakan dalam 

penelitian ini sebagai data awal untuk menilai keterampilan siswa sebelum dilakukan terapi. 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan. Tabel 4.1 di bawah ini akan memberikan hasilnya. 

 

Tabel 1.1 Deskripsi Data Awal 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest 38 15,00 70,00 1935,00 50,9211 13,44937 

Valid N 

(listwise) 

38 
     

Sumber: hasil data output data SPSS 24 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai ulangan kelas X-1 sebelum diterapkan model 

pembelajaran discovery learning dengan bantuan baamboozle nilai minimum siswa 15 dan 

maximum dengan nilai 70, sedangkan untuk standart devisia bernilai 13,449 dan mean atau 

rerata nilai siswa bernilai 50,92. 

2. Data Akhir 

Temuan posttest siswa kelas X-1 yang mendapat pembelajaran memanfaatkan paradigma 

Discovery Learning dengan bantuan Bamboozle dijadikan sebagai data akhir yang digunakan 

dalam penelitian ini. berdasarkan informasi yang dikumpulkan. Berikut tabel 4.2 menampilkan 

hasilnya: 
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Tabel 1.2 Deskripsi Data Akhir 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Posttest 38 70,00 100,00 3250,00 85,5263 6,85659 

Valid N 

(listwise) 

38 
     

Sumber: output data SPSS 24 

 Terlihat dari data tabel 1.2 bahwa nilai ekonomi kelas Setelah menggunakan materi 

pembelajaran Bamboozle, standar deviasi awal yang semula 13,449 menjadi 6,856, dan mean 

atau nilai rata-rata siswa yang semula 50,92 menjadi 85,52 . 

 Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan Discovery 

learning berbantuan Bamboozle berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran 

ekonomi kelas X-1 SMA Negeri 1 Parengan. 

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan uji validitas; temuan tes mencakup 20 

soal yang dianggap valid sebagai konsekuensinya, 20 pertanyaan valid digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. 

Uji normalitas juga dilakukan peneliti sebelum dilakukan uji T dengan asumsi data 

berdistribusi normal dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas yang 

dilakukan dengan SPSS 24 diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 13,13652585 

Most Extreme Differences Absolute ,107 

Positive ,093 

Negative -,107 

Test Statistic ,107 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Tabel 4.10 di atas menggambarkan nilai 0,200 untuk Asymp.sig. (2 ekor). Hasilnya 

menunjukkan bahwa data terdistribusi secara teratur jika ditemukan nilai signifikansi (sig) > 

0,05. Karena data dalam penelitian ini terdistribusi secara teratur, maka 0,200 > 0,05 

menunjukkan hal ini. 

untuk mengetahui apakah materi pembelajaran Bamboozle berdampak terhadap hasil 

belajar ekonomi siswa kelas X-I SMA Negeri 1 Parengan. Peneliti dapat mengefektifkan 

perhitungan dan analisis dengan menggunakan uji t ketika nilai varians populasi tidak 

diketahui. Jika α = 0,05 >= sig, (2, tailed), maka Ha ditolak dan H0 disetujui sesuai kerangka 

pengambilan keputusan berbasis signifikansi. Hasil uji hipotesis dirangkum sebagai berikut 

pada Tabel 1.4: 

Tabel 1.4 Hasil uji Hipotesis 

Paired Sample Test 

 Paired difference T Df 

  

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean  Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

mean  

95% confidence 

interval of the 

difference 

Lower Upper 

Pair 1 

pretest

-

postest 

-

34,6052

6 

14,1125

6 

2,2893

6 

-

39,2439

5 

-

29,9665

8 

-

15,11

6 

3

7 

0,000 

 

Tabel 1.4 memberikan penjelasan mengenai nilai sig yang ditentukan. Ambang batas 

signifikansi sebesar 0,05 menghasilkan hasil 2-tailed sebesar 0,000. H0 disetujui sedangkan Ha 

ditolak jika 0,05 lebih dari 0,000. Selain itu, diketahui bahwa thitung sebesar -15,111 

menunjukkan thitung negatif yang disebabkan oleh rerata nilai pretest yang lebih rendah 

dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest. Dalam hal ini, nilai thitung mungkin positif, 

sehingga menghasilkan thitung 15,111 dan ttabel 2,026. 

Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Parengan dengan menggunakan 

sampel sebanyak 38 siswa kelas X-1 dari total 222 siswa pada kelas tersebut. Dengan 

menggunakan media baamboozle dan pembelajaran eksplorasi, satu kelompok mendapat 

terapi. Prosedur tes, dokumentasi, dan observasi digunakan untuk mengumpulkan data. 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Ujian ini mencakup 20 pertanyaan pilihan ganda yang diverifikasi oleh para spesialis untuk 

menilai kemahiran siswa dalam mata kuliah ekonomi. Posttest digunakan untuk mengukur 

tingkat kinerja murid sekali lagi setelah terapi. 

Siswa mempelajari hal-hal baru melalui kegiatan belajar mengajar dalam paradigma 

pembelajaran Discovery Learning. Siswa yang menggunakan strategi ini meningkatkan kinerja 

akademik mereka karena mereka menjadi pembelajar yang lebih akuntabel, terlibat, dan aktif. 

Apabila pengajar menyiapkan materi jauh-jauh hari, maka proses pembelajaran dapat 

mengungkap sesuatu, dan siswa kemudian dapat secara mandiri mengungkap berbagai 

penemuan terkait pembelajaran. 

Dengan penggunaan baamboozle, model pembelajaran Discovery Learning dapat 

mempengaruhi pencapaian belajar siswa, mendorong partisipasi siswa yang lebih besar dalam 

proses pembelajaran, dan melibatkan semua siswa secara setara tanpa memandang status. 

Minat belajar siswa dapat tergugah dan retensi konten dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan media pembelajaran Baamboozle. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi secara positif 

oleh paradigma Discovery Learning dengan bantuan media pembelajaran Bamboozle. 

Sejumlah penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak menguntungkan dari paradigma 

pembelajaran penemuan berbantuan Baamboozle terhadap pencapaian belajar siswa 

memberikan kepercayaan pada penelitian ini. Karena pendekatan pembelajaran penemuan 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, temuan ini memberikan kepercayaan pada 

gagasan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan kinerja siswa. 

 

SIMPULAN 

Siswa Kelas X-I SMAN 1 Parengan menunjukkan peningkatan pembelajaran 

berdasarkan temuan penelitian dan perdebatan hipotesis. Rata-rata skor sebelum diberikan 

terapi (pretest) lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata setelah diberikan pengobatan, 

hal ini menunjukkan hal tersebut. Temuan uji hipotesis menunjukkan bahwa Bamboozle 

mempunyai pengaruh terhadap model Discovery Learning. Hal ini menunjukkan H0 ditolak 

sedangkan Ha diterima. Oleh karena itu, seberapa efektif anak-anak belajar dapat dipengaruhi 

oleh penggunaan pendekatan pembelajaran penemuan yang dibantu dengan bambuzle. 

Instruktur dapat membangun lingkungan belajar yang berbeda dengan menggunakan model 

ini sebagai panduan dalam kegiatan pembelajaran mereka. 
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